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“Greeat things are not done by impulse, but by a series 

of  small things brought together” 

( hal hebat tidak dilakukan tiba-tiba, tetapi dilakukan dengan serangkaian hal- hal 

kecil ) 

_Vincent Van Gogh_ 
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ABSTRAK 

Kasus narapidana melarikan diri dari lembaga pemasyarakatan merupakan 

masalah serius yang harus segera diselesaikan.  Berdasarkan kasus yang    terjadi  2    

( Dua ) narapidana berhasil melarikan diri dari lembaga pemasyarakatan kelas IIB 

Atambua selama 2 (dua) tahun terakhir berturut-turut. Dengan adanya kasus ini 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang faktor-faktor penyebab 

narapidana melarikan diri dari lembaga pemasyarakatan kelas IIB Atambua. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apakah yang 

menyebabkan naraidana melarikan diri dari lembaga pemasyarakatan kelas IIB 

Atambua dan bagaimana cara penanggulanganannya. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui faktor apakah yang menyebabkan narapidana melarikan diri dari lembaga 

pemasyarakatan kelas IIB atambua dan bagaimana cara penanggulangan terhadap 

narapaidana yang melarikan diri dari lembaga pemasyarakatan kelas IIB Atambua 

kemudian manfaat dari penelitian  yaitu manfaat teoritis dan praktis 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum empiris 

dengan pendekatan kasus, pendekatan konseptual, pendekatan sosiologis . Jenis data 

yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data penelitian penulis 

peroleh  melalui metode wawancara dan studi kepustakaan 

Berdasarkan  hasil penelitian pada lembaga pemasyarakatan kelas IIB 

Atambua bahwa faktor penyebab dari narapidana melarikan diri lapas yaitu masa 

hukuman pidana yang panjang, kurangnya jumlah petugas pengamanan, kondisi 

bangunan yang kurang memadai, lemahnya pengawasan petugas terhadap narapidana. 

Cara penanggulangan  dengan   berbagai upaya yaitu Upaya pre-emtif dengan cara 

menanamkan nilai/moral yang baik pada narapidana kemudian upaya perventif upaya 

ini dilakukan dengan cara menghilangkan kesempatan melarikan diri, meningkatkan 

pengawasan terhadap narapidana dan  memperbaiki atau menambah bangunan dan 

fasilitas keamanan lapas.  Upaya represif upaya ini dilakukan dengan memberikan 

sanksi hukuman yang tegas terhadap narapidana yang melarikan diri. 

Penulis menyimpulkan bahwa, faktor penyebab narapidana melarikan diri dari 

lembaga pemasyarakatan kelas IIB Atambua yakni dari faktor penegak hukum dan 

faktor sarana dan prasarana. Upaya yang dilakukan adalah dengan 3 (Tiga) upaya 

yaitu upaya pre-emtif, preventiv  dan represif. Adapun  saran yang diberikan penulis 

yakni Ka Lapas Atambua harus Selalu memberikan evaluasi dan Pemberian 

pengarahan terhadap seluruh petugas yang ada dilapas untuk bersikap “waspada”. 

Kemudian Direktorat Jendral Pemasyarakatan harus berbenah untuk mengatasi 

fasilitas-fasilitas keamanan yang ada pada bangunan lapas. Dari sisi keamanan 

bangunan lapas jika ada yang rusak harus segera diperbaiki dan segera diganti. 
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